BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW yang pembacaannya bernilai ibadah." Penafsiran terhadap al-Qur’an sudah
berlangsung sejak masa Nabi Muhammad SAW dan masih berlangsung hingga
saat ini, bahkan sangat mungkin perkembangan tafsir al-Qur’an akan berlangsung
hingga akhir zaman. Masa yang sangat panjang dalam kajian seputar al-Qur’an
telah melahirkan sejarah tersendiri bagi pertumbuhan dan perkembangan ilmu al-
Qu’ran, khususnya tafsir al-Qur’an.

Sejarah perkembangan tafsir al-Qur’an, secara global dapat dibagi
menjadi empat periode; periode Nabi Muhammad SAW, mutagaddimin,
muta ‘akhkhirin dan kontemporer.? Keempat periode tersebut memiliki perbedaan
yang sangat mendasar dalam bentuk, metode dan corak penafsiran.

Tafsir al-Qur’an pada periode Nabi Muhammad SAW disandarkan
langsung kepada Rasulullah sendiri yang kemudian dikenal dengan sebutan al/-
hadith. Periode mutagaddimin, secara umum menafsirkan al-Qur’an berdasarkan
pada al-Qur’an, al-hadith dan pendapat sahabat yang kemudian terkenal dengan

sebutan tafsir bi al-riwayah atau bi al-ma’thur. Penafsiran pada periode

'Manna Khalil al-Qattan, Studi llmu-Ilmu Qur’an. terj. Mudzakkir AS (Bogor: Halim Jaya,
2009), 17.

*Periode Nabi Muhammad Saw, berlangsung selama kurang lebih 23 tahun, dimulai dari awal
turunnya wahyu hingga Rasulullah wafat. Periode mutagaddimin, berlangsung pada sekitar abad
1-4 Hijriyah. Periode mutaakhkhirin, bermula pada saat wilayah umat Islam semakin luas hingga
masa keruntuhan wilayah Islam akibat penjajahan kaum imperialise-kolonis. Periode kotemporer
dimulai dari ahir abad sembilan belas masehi hingga kini: Ahmad Izzan, Metodologi llmu Tafsir
(Bandung: Tafakur, 2009), 15-27.



muta ‘akhkhirin tidak hanya mengandalkan kekuatan riwayat yang telah
diwariskan oleh para ulama tafsir mutagaddimin, tetapi mulai berorientasi pada
penafsiran al-Qur’an berdasarkan pendekatan ilmu bahasa dan penalaran ilmiah
atau akal pikiran mufassir yang disebut dengan penafsiran b7 al-dirayah atau bi al-
ra’yi. Periode penafsiran kontemporer, sebenarnya tidak jauh berbeda dengan
metode penafsiran muta akhkhirin, namun penafsiran kontemporer memiliki
kecenderungan untuk mensinergikan pemaknaan tekstual dengan pemaknaan
kontekstual.®
Periodeisasi tafsir tersebut di atas bertujuan memahami al-Qur’an atau
pesan-pesan yang terkandung di dalamnya dari kalam Allah secara menyeluruh
tidak parsial. Oleh karena itu perkembangan tafsir akan terus bermunculan karena
pada dasarnya manusia diperintahkan untuk selalu berfikir segala sesuatu yang
ada dan diciptakan di muka bumi ini. Seperti pesan ayat yang pertama kali
diturunkan:
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1. bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan;
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, 3. Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah, 4. yang mengajar (manusia) dengan

perantaran kalam, 5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.

Ayat tersebut merupakan perintah untuk membaca yang ditunjukkan
dengan kata igra’yang terambil dari akar kata gara‘a yang berarti mengumpulkan

dan menghimpun, sedangkan giraah berarti menghimpun huruf-huruf dan kata-

*Izzan, Metodologi Ilmu..., 15-27.
*Departemen Agama RI, Alguran dan Terjemahnya (Madinah: Mujamma’ Khadim al Haramain,
1971), 96: 1-5.



kata, satu dengan yang lainnya dalam satu susunan yang rapi.> M. Quraish Shihab
berpendapat bahwa gara’a berarti mengumpulkan dan menghimpun. Dari
menghimpun lahir aneka makna seperti menyampaikan, menelaah, mendalami,
meneliti, mengetahui ciri sesuatu dan membaca baik teks yang tertulis maupun
tidak.® Karena kata ini obyeknya bersifat umum sehingga maknanya mencakup
segala sesuatu yang bisa dijangkaunya, baik yang tersurat maupun yang tersirat
dari ayat-ayat qauliyyah maupun kauniyyah. Jika demikian adanya merupakan hal
yang wajar jika orang-orang yang berpengetahuan mendapatkan derajat yang
lebih tinggi karena tidaklah sama antara orang-orang yang berilmu pengetahuan
dengan yang tidak.

Wahyu pertama yang turun tidak menjelaskan apa obyek yang harus
dibaca dari perintah tersebut sehingga tidak serta merta dapat dicerna oleh akal
manusia tanpa melalui proses pemahaman dan penafsiran terlebih dahulu. Dalam
ayat ini al-Qur’an menghendaki manusia membaca apa saja selama bacaan
tersebut berdasar atas nama Allah SWT yang memberikan manfaat bagi manusia
pada umumnya. Igra’ berarti, perintah untuk meneliti, mendalami, memperoleh
informasi baru, namun yang sangat relevan adalah perintah untuk membaca
apapun itu, diantaranya adalah membaca alam.’

Namun pada periode akhir ini hanya sekelompok manusia yang mau untuk
berfikir tentang al-Qur’an khususnya, sehingga membuat rendahnya tingkat

pemahaman terhadap pesan-pesan al-Qur’an. al-Qur’an hanya dijadikan sebagai

*al-Qattan, Studi llmu..., 15-16.

®M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat (Bandung:
Mizan, 1996), 425.

"Ibid., 425.



obat penawar jin, terkadang hanya dibaca tanpa dimengerti apa maksud dari ayat
yang sedang dibaca, hal ini dikarenakan manusia lalai terhadap al-Qur’an, seperti

dalam surat al-Furqan ayat 30:

.
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Berkatalah Rasul: "Ya Tuhanku, Sesungguhnya kaumku
menjadikan al- Qur’an itu sesuatu yang tidak diacuhkan. ®
Penafsiran ayat tersebut diatas menurut Quraish Shihab, terutama pada
lafadz mahjuran adalah meninggalkan sesuatu karena tidak senang terhadapnya,
maka hijrah yang dilakukan oleh Rasulullah SAW bersama dengan sahabat
(muhayirin) dari kota Makkah menuju Madinah adalah disebabkan karena sikap
penduduk Makkah yang tidak suka akan penyebaran ajaran agama Islam.
Pada lafadz mahjuran dalam ayat 30 surat al-Furqan ini memuat beberapa
hal, seperti pendapat Ibn al-Qayyim dalam kutipan Quraish Shihab, yakni:
1. Tidak tekun mendengarkan al-Qur’an.
2. Tidak mengindahkan halal dan haramnya meskipun al-Qur’an dipercaya
dan dibaca.
3. Tidak menjadikannya rujukan dalam menetapkan hukum menyangkut
prinsip-prinsip agama (usul al-din) dan perinciannya.
4. Tidak berupaya memikirkan apa yang dikehendaki oleh Allah SWT yang

telah menurunkan al-Qur’an.

5. Tidak menjadikannya obat bagi semua penyakit khususnya kejiwaan.’

*Departemen Agama RI, Alguran dan Terjemahnya..., 25: 30.
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, volume 9 (Jakarta: Lentera Hati, 2012), 65-66.



Mahjuran dalam surat al-Furqan ayat 30 tersebut merupakan keluhan
Rasulullah SAW bahwa kaumnya telah menjauhi dan meninggalkan al-Qur’an
sehingga Rasulullah mengadu kepada Allah bahwa betapa cintanya Rasul kepada
kaumnya yang telah meninggalkan al-Qur’an, padahal al-Qur’an diturunkan oleh

Allah untuk disebarkan kepada kaumnya, penuh dengan petunjuk kehidupan,

namun hanya karena hawa nafsu kaumnya tidak lagi memperdulikan al-Qur’an."

Keluhan Rasulullah SAW disambut oleh Allah SWT dalam ayat berikutnya:
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Dan seperti itulah, tetah kami ddakan bagi tiap-tiap- Nabi, musuh
dari orang-orang yang berdosa. dan cukuplah Tuhanmu menjadi pemberi
petunjuk dan penolong.

AR}

Muhammad al-Ghazaly dalam karya kaifa Nata‘amal Ma‘a al-Qur’an
menjelaskan tentang kemunduran umat Islam yang disebabkan karena umat Islam
meninggalkan al-Qur’an. Dalam kutipannya menegaskan: “Ketika dinyalakan
lampu, seseorang tidak mampu melihat cahaya lampu tersebut karena matanya
tertutup, maka yang bermasalah bukanlah lampunya tapi terletak pada masalah
mata yang tidak mau memanfaatkan cahaya lampu”.*?

al-Qur’an adalah petunjuk. Petunjuk merupakan hal yang harus dimengerti
dan dilaksanakan tidak hanya sekedar dibaca karena sifatnya adalah pasti.

Sehingga tidak hanya cukup dengan membacanya tetapi merenungi, memahami

serta memikirkan apa yang dikandung olehnya menjadi hal yang harus dilakukan

"Hamka, Tafsir al-Azhar, juz XIX (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1984), 12-13.
"Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya..., 25: 31.
“Muhammad al-Ghazaly, Kaifa Nata‘amal Ma‘a al-Qur’an (Mesir: Dar al-Wafa, 1992), 31.



dengan tujuan memperolen pemahaman menyeluruh tentang kandungan al-
Qur’an.

Sebab tujuan tersebut di atas, al-Qur’an menggunakan penutup ayat
dengan kalimat bersifat retoritis seperti afala ta‘qilun, afala yatadabbarun, afala
tubsirin, afala yanzuran, dan lain-lain.®® Inilah antara lain penutup ayat yang
mengindikasikan perintah kepada manusia untuk memahami kebesaran dan
keagungan firman Allah, memusatkan perhatian, berusaha memahami maknanya,
menghindari hal-hal yang dapat menghalangi pemahaman dan merasakan
pengaruh sesuai dengan kandungan ayat-ayat dalam suratnya. Allah SWT
berfirman:

S5 ST Jys 4l 3 5
Atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah al-Qur’an itu dengan
perlahan-lahan.

Imam al-Qurtuby dalam al-Jami‘ Ii Ahkam al-Qur’an memberikan
penjelasan tentang ayat ini bahwa membaca al-Qur’an harus dengan perlahan
tidak tergesa-gesa, secara jelas terdengar sekaligus dengan merenungkan makna-
makna yang terkandung di dalamnya. Mujahid dalam Kkutipan al-Qurtuby
menerangkan bahwa membaca yang paling baik di hadapan Allah adalah
membaca yang dapat dicerna oleh pikiran, begitulah sebaik-baiknya membaca al-
Qur’an.15
Penjelasan al-Qurtuby tentang ayat di atas memberikan pemahaman

bahwa al-Qur’an bukan hanya untuk dibaca tetapi juga untuk dimengerti dan

lzshihab, Wawasan Al-Quran..., 433.
"“Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya..., 73: 4.
Bal-Qurtuby, al-Jami‘ Ii Ahkam al-Qur’an, juz XIX (Cairo:Dar al-Kutub al-Misiyyah, 1964), 37.



dijadikan petunjuk kehidupan yang harus diamalkan, oleh karena itu sudah
sewajarnya manusia bersikap ideal terhadap al-Qur’an dengan tidak hanya pandai
dalam membacanya. Bersikap ideal terhadap al-Qur’an dimulai dengan
mendengarkannya dengan seksama ketika sedang dibaca, sesuai dengan pesan

surat al-A‘raf ayat 204,
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Dan apabila dibacakan al-Qur’an, Maka dengarkanlah baik-baik,
dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat.*°

& o

Selanjutnya ialah bersuci terlebih dahulu dan membaca isti‘adhah
sebelum membaca al-Qur’an, ini sesuai dengan surat al-Wagqi‘ah ayat 79 dan al-
Nahl ayat 98.

09 aladl Y1 donay ¥
Tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan.'’

o Ol n ll del OT 30 3 130
Apabila kamu membaca al-Qur’an- hendaklah kamu meminta

perlindungan kepada Allah dari syaitan yang terkutuk.*®
Setelah mendengarkan dengan seksama, bersuci terlebih dahulu lalu
memulai membacanya dengan st/ ‘adhah, selanjutnya adalah cara membacanya
yang tidak boleh tergesa-gesa, perlahan dengan merenungi makna-makna yang
terkandung di dalamnya sesuai dengan uraian di atas dalam penjelasan surat al-
Muzzammil ayat 4. Apabila sudah demikian selanjutnya membacanya dari yang

dianggap paling mudah (dari segi hafalan maupun bacaan), ini berdasar surat al-

Muzzammil ayat 20,

"®Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya..., 7: 204.
Ibid., 56: 79.
Ibid., 16: 98.
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Sesungguhnya Tuhanrhu mengetahui bahwas mu bérdiri
(sembahyang) kurang dari dua pertiga maldr- )at&d"s@%ﬂ‘ ﬁm*aré\a
sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang yang
bersama kamu. dan Allah menetapkan ukuran malam dan siang. Allah
mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat menentukan batas-batas
waktu-waktu itu, Maka Dia memberi keringanan kepadamu, karena itu
bacalah apa yang mudah (bagimu) dari al-Qur’an. Dia mengetahui bahwa
akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit dan orang-orang yang
berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah; dan orang-orang
yang lain lagi berperang di jalan Allah, Maka bacalah apa yang mudah
(bagimu) dari al-Qur’an dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat
dan berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. dan kebaikan
apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh
(balasan)nya di sisi Allah sebagai Balasan yang paling baik dan yang
paling besar pahalanya. dan mohonlah ampunan kepada Allah;
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.™

Wiy oL

Surat-surat dalam al-Qur’an yang merupakan surat populer, sering dibaca
dan mayoritas umat Islam (ma tayassara minhu) dari kalangan dewasa maupun
anak-anak telah menghafalnya adalah surat al-Lahab. Surat ini cukup
mendapatkan tempat istimewa di kalangan umat Islam.

Hal ini disebabkan oleh keberadaan surat al-Lahab yang termasuk dalam
bagian al-mufassal al-gisar,”’ sehingga banyak umat Islam yang telah

mengahafalnya dan berulang-ulang membacanya. Alasan selanjutnya adalah

“Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya..., 73: 20.

*%Pengelompokkan surat-surat a/-mufassal terdapat perbedaan pendapat, 1. Dari surat Qaf sampai
surat al-Nas, 2. Dari surat al-Hujurat sampai al-Nas, 3. Berbeda dari keduanya dan membagi al-
mufassal dibagi kedalam 3 (tiga) bagian: a. Tiwal al-mufassal yakni dari surat Qaf atau al-
Hujurat sampai al-Naba’ atau al-Buruj b. Ausat al-mufassal dari surat al-Naba’ atau al-Buruj
sampai surat al-Duha atau al-Bayyinah c. Qisar al-mufassal dari surat al-Duha atau al-bayyinah
sampai al-Nas: Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an (Jakarta: PT. Raja Grafindo Perkasa,
2013), 71.



karena surat al-Lahab ini merupakan surat yang mengkisahkan sejarah Rasulullah
dengan pamannya Abu Lahab menjadikan surat ini dikenal dan ketika berbicara
sejarah tentang penyebaran agama Islam oleh Rasulullah Muhammad SAW yang
ditentang oleh pamannya, maka al-Qur’an merujuk pada surat al-Lahab.

Namun, sangat disayangkan sekali, kuantitas bacaan dan kualitas hafalan
terhadap surat al-Lahab tersebut seringkali tidak diimbangi dengan kualitas
pemahaman yang baik terhadap pesan-pesan yang terkandung di dalamnya. Umat
Islam menjadikannya hiasan bibir yang belum mampu menjadi petunjuk yang
mengarahkan manusia dapat membedakan hal yang harus dikerjakan dan
dihindari. Mereka tidak mengetahui hal-hal dibalik surat al-Lahab yang telah
dihafalkan, seperti contoh tujuan diturunkannya surat ini, mengapa Allah
menurunkan surat yang secara khusus mengkisahkan tentang paman Nabi, yakni
Abu Lahab. Sementara ada beberapa paman Nabi yang lainnya.**

Hal lain yang termasuk di dalamnya adalah apabila tujuan diturunkannya
surat khusus tentang Abu Lahab dikarenakan pertentangan dan permusuhannya
kepada Rasulullah SAW, maka dalam hal ini ada tokoh lain yang tegas dan keras
menentang serta memusuhi Rasulullah SAW bahkan perbuatannya dalam
memusuhi Rasulullah SAW lebih kejam dari Abu Lahab. Tokoh yang dimaksud

adalah ‘Amr bin Hisham bin al-Mughirah bin ‘Abd Allah atau yang terkenal

#1Syeikh Muhammad bin Salih al-Uthaimin membagi paman-paman Rasulullah kedalam 3 (tiga)
kelompok: pertama, paman Rasulullah yang beriman dan berjihad bersama Rasulullah SAW,
yakni al-‘Abbas bin ‘Abdul Muthalib dan Hamzah bin ‘Abdul Muthalib. kedua, paman Rasul
Sallam yang mendukung dan membela Beliau Shallallahu ‘alaihi wa Sallam walaupun masih tetap
dalam kekafiran. Paman beliau tersebut adalah Abu Talib. Ketiga, paman Rasul yang enggan
menerima Islam dan tetap dalam agidah kafir, yakni Abu Lahab. Syeikh Muhammad bin Salih al-
‘Uthaimin, 7afsir Juz ‘Amma (Riya.d: Dar Ibn al-Jauzy, t.th), 348-349.
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dengan sebutan Abu Jahal.? Jika demikian maka yang lebih pantas dijadikan
nama surat atau disebutkan secara khusus dalam al-Qur’an adalah Abu Jahal.?
Tetapi fakta berkata lain, tidak ditemukan surat khusus tentang Abu Jahal, hanya
Abu Lahab. Inilah diantara pentingnya memahami al-Qur’an, meskipun hanya
surat pendek.

Pesan-pesan dalam surat al-Lahab yang masih memerlukan penelitian
mendalam adalah keterkaitan antara waktu turun dengan kandungannya. Surat al-
Lahab mengandung pesan tentang kebinasaan bagi Abu Lahab, sementara surat
ini turun pada saat tokoh yang termuat di dalamnya masih hidup. Menimbulkan
pertanyaan bahwa al-Qur’an menghukumi seseorang untuk masuk ke dalam
neraka, sementara orang yang dimaksudkan masih dalam keadaan hidup dan
memiliki  kesempatan panjang untuk berubah. Padahal al-Qur’an juga

mengajarkan bahwa Allah Maha Pengasih, Penyayang dan Pengampun yang

menerima taubat seseorang apabila bertaubat dengan sungguh-sungguh.?*

%2 Tbn Hisham, Siratu al-Nabiy li Abi Muhammad ‘Abd al-Malik bin Hisham, juz 2 (Mesir: Dar
al-Sahabah li al-Turath, 1995), 139.

% Diantara kekejaman Abu Jahal terhadap Rasulullah adalah usahanya untuk membunuh
Rasulullahdengan tangannya sendiri. Ketika Rasulullah melaksanakan sholat dalam gerakan sujud,
Abu Jahal mengangkat batu besar untuk dihempaskan ke atas kepala Muhammad SAW, namun hal
itu gagal karena kekuatan tangannya melemah sehingga tidak kuat mengangkat batu besar
tersebut. kekejaman lainnya adalah ketika perkumpulan Dar al-Nadwah di dalamnya Abu Jahak
mewakili kabilah Makhzum. lamengusulkan bahwa setiap kabilan harus mengirim seorang
pemuda gagah yang berasal dari keluarga baik sebagai perantara dalam rangka membunuh
Muhammad SAW. Setiap pemuda dibekali pedang tajamdan diarahkan untuk menebas
Muhammad SAW secara serentak, Namun hal tersebut kembali gagal karena Rasulullah SAW
berhijrah meninggalkan kota Makkah. Ibn Hisham, Siratu al-Nabiy..., 157 dan 165.

*Lihat Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Madinah: Mujamma’ Khadim al
Haramaln 1971) 49 12 .
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v u\,; a3 3 1) \5‘:,“;5 L..u.,\ r-"J

Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka (kecurigaan),
karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan janganlah mencari-cari keburukan orang
dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka
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Karenanya, pemahaman yang baik terhadap surat al-Lahab adalah hal
penting untuk memahami petunjuk dari Allah SWT di dalamnya yang kemudian
dapat direnungi serta dilaksanakan dalam amaliyah sehari-hari, sehingga
diperlukan metode tafsir yang tepat dalam rangka menggali pesan-pesan yang
terkandung dalam keseluruhan surat al-Lahab.

Metode tafsir yang dimaksud adalah metode tafsir tematik. Pola penafsiran
al-Qur'an memiliki 4 (empat) metode®® vyakni, fahlily (analitis), muqgarin
(komparatif), ijmaly (global) dan mawduTy (tematik). Nashrudin Baidan
memberikan penjelasan bahwa metode analitis adalah menafsirkan al-Qur’an
dengan memaparkan dan menerangkan segala aspek yang terkandung di dalam
ayat-ayat yang ditafsirkan sesuai dengan bidang keahlian mufassir. Metode global
adalah metode tafsir dengan menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an secara umum.
Metode komparatif menurutnya adalah metode perbandingan ayat dengan ayat,
ayat dengan hadis dan perbandingan pendapat-pendapat mufassir. Metode terakhir
yakni tematik adalah metode penafsiran al-Qur’an berdasar atas tema yang
terambil dari al-Qur’an.®

Metode tematik terbagi menjadi 2 (dua) bagian. Pertama adalah tematik
ayat baik berupa tematik kata yaitu mengumpulkan satu kata yang sama dari

beberapa ayat dalam beberapa surat berbeda kemudian menganalisisnya sehingga

memahami penggunaan kata tersebut di masing-masing tempat dan memahami

memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik
kepadanya. dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat
lagi Maha Penyayang.
»Abd. Muin Salim, Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2010), 137: Abd al-Hayy al-
Farmawy, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Mawdu, terj. Rosihan Anwar (Bandung: Pustaka Setia,
2002), 23.
*Nashruddin Baidan, Metodologi PenafSiran al-Qur’an (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 1998), 3.
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penggunaannya secara umum. Selanjutnya berupa tematik ayat, yaitu
mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki tema sama kemudian
menganalisisnya dari segi asbab al-nuzul dan indikasi bahasa sehingga
mendapatkan penafsiran secara utuh dan mendapatkan pemahaman kronologi
tema terkait. Seperti inilah yang secara garis besar disebut dengan tafsir tematik.
Kedua adalah tematik surat, yaitu menganalisis satu surat tertentu kemudian
berusaha untuk menemukan tema utama, tema-tema yang terdapat di setiap ayat
dan munasabah antar ayat-ayat yang mengandung tema tersebut.”’

Quraish Shihab dalam Membumikan al-Qur’an mengutip pendapat al-
Shatibi bahwa satu surat, walaupun dapat mengandung banyak masalah, namun
masalah-masalah tersebut berkaitan antara satu dengan lainnya, sehingga
hendaknya tidak hanya memperhatikan awal surat saja tetapi juga menaruh
pandangan kepada akhir surat atau sebaliknya, karena apabila tidak demikian
akan mengabaikan maksud ayat-ayat yang diturunkan.”®

Oleh karena itu dalam tulisan ini, penulis akan berusaha mengkaji dan
mendalami pesan-pesan yang terkandung surat al-Lahab dengan pendekatan

metode tafsir tematik surat.

Identifikasi dan Batasan Masalah
Metode tematik surat menjadikan kesuluruhan surat dalam al-Qur’an dapat
menjadi obyek penelitiannya, seperti contoh tafsir tematik surat Yasin, tafsir

tematik surat al-Fatihah, tafsir tematik surat al-Waqi‘ah dan lain-lain. Namun

*"Mustafa Muslim, Mabahith f7 al- Tafsir al-Mawdi Ty (Beirut: Daral-Qalam, 1989), 23-29.
**M.Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Penerbit Mizan, 1994), 112.
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pada penilitian ini penulis hanya memfokuskan penelitian pada surat al-Lahab
dengan menggunakan metode tematik surat.

Surat al-Lahab apabila dikaji lebih dalam akan terdapat tema-tema yang
dapat dijadikan sebagai obyek penelitian. Surat al-Lahab terdiri dari 5 (lima) ayat
setiap ayat akan melahirkan tema tersendiri, seperti pada ayat pertama, cara
membacanya yang harus ditekan (tabb) dapat dikaji dengan pendekatan fonetik
dan fonologi. Kemudian pada nama surat al-Lahab sendiri dapat menjadi kajian
yang menarik, mengingat surat ini memiliki nama lain yakni al-Masad dan
Tabbat.

Tema lain yang dapat dikaji dari sisi ayat pertama surat al-Lahab adalah
pada kata yada berarti 2 (dua) tangan. Tema ini dapat dikaji dari segi linguistik
apakah yang dimaksud akan binasa hanya kedua tangan Abu Lahab atau Abu
Lahab itu sendiri. Pendekatan linguistik juga dapat dijadikan pendekatan untuk
mengkaji kata hammalata al-hatab yang menerangkan aktivitas istri Abu Lahab,
kata ini berarti hagiqy ataukah majazy. Selain masalah yang telah diidentifikasi
di atas, adalah tentang tema-tema yang terkandung dalam surat al-Lahab baik
utama maupun tema-tema yang terdapat di setiap ayat. Keterkaitan antar ayat
dalam surat al-Lahab tersebut juga merupakan masalah yang dapat dikaji.

Namun pada penelitian surat al-Lahab ini penulis menitikberatkan pada
kajian tentang tema-tema yang terkandung didalamnya®® serta tujuan yang

terdapat dalam surat al-Lahab baik umum maupun khusus.

“Mustafa Muslim menyebutnya dengan istilah a/-hadf al-asasi: Mustafa Muslim, Mabahith f7 al-
Tafsir al-Mawdu Ty (Damaskus: Dar al-Qalam, 1989), 40.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bermksud untuk menjawab
permasalahan-permasalahan berikut ini:
1. Apakah tema-tema yang terkandung dalam al-Qur’an surat al-Lahab?

2. Apakah tujuan umum dan khusus surat al-Lahab?

D. Tujuan Penelitian
Bertolak dari rumusan masalah di atas, maka tujuan diadakannya
penelitian ini meliputi 2 (dua) aspek yaitu:
1. Meneliti dan mengkaji secara mendalam tentang tema-tema yang terkandung
dalam al-Qur’an surat al-Lahab.

2. Menganalisis tujuan umum dan khusus surat al-Lahab.

E. Kegunaan Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini meliputi beberapa hal yaitu:

1. Secara teoritis, penelitian ini dapat memperkaya wawasan khazanah keilmuan
tafsir dan pengembangan penelitian sejenis.

2. Secara praktis, penelitian ini dapat menambah wawasan dan pemahaman
kepada masyarakat Islam dan segenap pembaca tentang tema-tema serta
tujuan umum dan khusus yang terkandung dalam surat al-Lahab.

F. Kerangka Teoritik
Penelitian ini akan membahas salah satu surat dalam al-Qur’an yakni surat
al-Lahab dengan menggunakan pendekatan tematik surat yang akan membahas

kesuluruhan ayat dalam surat tersebut. Adapun data-data tentang penafsiran,
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sabab al-nuzul, munasabah dan lain-lain akan diperoleh dari beberapa kitab tafsir
dan kitab sejarah Islam karena ayat ini tidak terlepas dari sejarah Islam.
Pendekatan yang digunakan adalah tematik surat sebagai pisau analisis
dalam rangka mendapatkan pemahaman tentang surat al-Lahab tentang sabab al-
nuzul, tema-tema di dalamnya, tujuan umum dan khusus, penafsiran dan lainnya

sehingga akan mendapatkan pemahaman secara utuh dalam bingkai kajian tafsir.

. Penelitian terdahulu

Berkaitan dengan tema penelitian tentang al-Qur’an yang difokuskan
kepada surat al-Lahab. Penulis melakukan telaah terhadap beberapa literatur yang
terkait dengan pembahasan tema surat al-Lahab. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui sejaun mana keberadaan penelitian-penelitian terdahulu dalam
membahas tema ini. Langkah ini bertujuan agar tidak terjadi pengulangan
pembahasan terhadap tema yang sama, untuk diangkat menjadi tema dalam
penelitian tesis kali ini.

Literatur tafsir yang beredar dan menjadi rujukan dalam kajian tafsir, baik
dalam bentuk &7 al-ma’thur atau bi al-ra’yi dengan bermacam metode pendekatan
tafsir, secara keseluruhan membahas tentang penafsiran surat al-Lahab. Namun
sepanjang penelusuran, penulis tidak menemukan kitab tafsir secara khusus
membahas tentang surat al-Lahab dengan menggunakan pendekatan metode
tematik surat.

Sementara penelitian lain berupa karya ilmiah tentang tema Abu Lahab
dan tema yang menggunakan metode tematik surat tidak banyak ditemukan,

kecuali beberapa karya diantaranya adalah:
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1. lroni dalam al-Qur’an yang disusun oleh Mustikasar Nur Azizah adalah
mahasiswa jurusan Tafsir Hadis fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Skripsi tersebut membahas tentang keberadaan ayat al-Qur’an
tentang ironi. Kasus ironi dalam al-Qur’an adalah yang di alami Abu
Lahab dan Qarun, keduanya mengalami akhir kehidupan yang tidak sesuai
dengan harapan. Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis linguistik
pada ayat-ayat yang mengandung ironi.

2. Penafsiran Surat al-Kauthar Menurut Jalal al-Din Rahmat, karya
berbentuk skripsi ditulis oleh Irohan pada tahun 2003 di IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Karya ini mengakaji tentang surat al-Kauthar dengan
fokus penelitian pada kajian tokoh, membahas tentang metode dan
karakter Jalal al-Din Rahmat dalam menafsirkan surat al-Kauthar, ini
tercermin pada pembahasan bab Ill (tiga) tentang bentuk, metode dan
corak penafsiran Jalal al-Din Rahmat.

3. Tafsir Surat Ya Sin (Menggali Pesan-pesan yang Terkandung dalam al-
Qur’an Surat Ya Sin dengan Pendekatan Tematik Surah). Karya berbentuk
Tesis ditulis oleh M. Misbahul Munir pada tahun 2012 di Program
Pascasarjana IAIN Sunan Ampel Surabaya. Tesis ini membahas tentang
surat Ya Sin dengan menggunakan metode tematik surat. Penelitian ini
mengungkap tujuan pokok, tema-tema utama dan munasabah antar ayat
yang terkandung dalam surat Ya Sin.

Beberapa karya di atas mempertegas bahwa belum ada yang membahas

secara spesifik tentang al-Qur’an surat al-Lahab dengan pendekatan tematik surat.
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Dengan demikian penelitian ini bukanlah pengulangan dari penelitian-penelitian

sebelumnya yang telah dilakukan oleh peneliti lain.

H. Metode Penelitian
1. Model Penelitian
Penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu sebuah metode penelitian yang
berlandaskan inkuiri naturalistik, perspektif ke dalam dan interpretatif. Inkuiri
naturalistik adalah pertanyaan dari diri penulis terkait persoalan yang sedang
diteliti. Perspektif ke dalam adalah sebuah kaidah dalam menemukan
kesimpulan khusus yang semulanya didapatkan dari pembahasan umum.
Interpretatif adalah penterjemahan atau penafsiran yang dilakukan untuk
mengartikan maksud dari suatu kalimat, ayat atau pernyataan.*
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian adalah library research (penelitian kepustakaan) yaitu
penelitian yang memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh data
penelitiannya.®® Dengan cara mencari dan meneliti penafsiran surat yang
dimaksud, kemudian mengelolanya memakai keilmuan tafsir.
3. Metode Penelitian
Karena obyek penelitian ini adalah al-Qur’an surat al-Lahab, maka
pendekatan yang dipilih di dalam proses penelitian adalah metode tafsir. Di
kalangan mufassir terdapat beberapa metode tafsir. Menurut al-Farmawi,

hingga saat ini setidaknya terdapat 4 (empat) metode utama dalam penafsiran

¥_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2002), 2
*'"Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Y ogyakarta: Buku Obor, 2008), 1.
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al-Qur’an, metode yang dimaksud adalah: tah/ili (analitis), muqarin
(komparatif), jimali (global) dan mawdi 7 (tematik).*

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tematik,
karena menurut hemat penulis, metode inilah yang paling tepat sebagai
landasan teori mengingat obyek kajian penelitian adalah al-Qur’an surat al-
Lahab.

Metode tematik memiliki 2 (dua) bentuk. Pertama menghimpun
sejumlah ayat dari berbagai surat yang memeiliki kesamaan permasalahan
atau memiliki kesamaan tema kemudian ayat-ayat tersebut disusun
sedemikian rupa dan diletakkan dibawah satu tema bahasan tertentu yang
selanjutnya ditafsirkan.

Kedua, pembahasan mengenai satu surat secara menyeluruh dan utuh
dengan menjelaskan tema-tema dari surat tersebut baik tema utama maupun
sub-sub tema dan menjelaskan korelasi antara berbagai masalah yang
dihimpun sehingga surat tersebut akan tampak dalam bentuk pemahamannya
secara utuh.*® Metode tematik bentuk kedua inilah yang sesuai dengan
penelitian ini.

4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode

dokumentasi, yaitu mencari dan mengumpulkan berbagai data berupa catatan,

buku, kitab, dan lain sebagainya. Data yang dimaksud adalah data yang

2al-farmawy, al-Bidayah fi..., 23.
Bal-farmawy, al-Bidayah fi..., 35-36.
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berhubungan dengan hal-hal atau variabel terkait penelitian berdasarkan
konsep-konsep kerangka penulisan yang sebelumnya telah dipersiapkan.
Pengelolahan Data
Dalam pengelolahan data yang telah dikumpulkan, penulisan ini
menggunakan beberapa langkah, yaitu:
a. Verifikasi dan editing, yaitu memeriksa kembali data-data yang diperoleh
dari segi kelengkapan, kejelasan, kesesuaian, relevansi dan keragamannya.
b. Pengorganisasian data, yaitu menyusun dan mensistematikakan data-data
yang diperoleh dalam kerangka paparan yang sudah direncanakan

sebelumnya sesuai dengan rumusan masalah.

. Sumber Data

Data yang diambil dalam penelitian ini bersumber dari dokumen
perpustakaan yang terdiri dari dua jenis sumber yaitu primer dan sekunder:
Sumber pimer adalah rujukan utama yang akan dipakai, karena
penelitian ini mengangkat judul Tafsir Surat al-Lahab maka sumber primernya
adalah al-Qur’an surat al-Lahab.
Sumber sekunder sebagai rujukan pelengkap, antara lain:
a. al-Bidayah fi al-Tafsir al-Mawdu iy karya al-Farmawy.
b. Nahwa al-Tafsir al-Mawdu iy karya Muhammad al-Ghazaly.
c. Mabahith 1 al-TafSir al-Mawdu iy karya Mustafa Muslim.
d. TafSir al-Kashshaf; karya al-Zamakhshari.
e. Tafsir al-Tabary karya Abu Ja’far Muhammad bin Jarir al-Tabari.

. Tafsir al-Munir karya Wahbah Zuhaili.
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0. Nazmu al-Durar i Tanasubi al-Ayat wa al-Suwar Karya Burhan al-Din Abi
al-Hasan Ibrahim bin ‘Umar al-Biqa‘i.
h. Ruh al-Ma ‘ani fi TafSir al-Qur’an al- ‘Azim wa al-Sab‘ al-Mathani karya al-
Alusi.
I. al-Kashf wa al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an karya al-Tha‘labi.
J. al-Sirah al-Nabawiyyah karya Ibn Hisham.
K. al-Sirah al-Nabawiyyah i Daw’i al-Qur’an karya Muhammad bin
Muhammad Abu Shahbah.
7. Metode Analisis Data
Semua data yang terkumpul, baik primer maupun sekunder
diklasifikasi dan dianalisis sesuai dengan sub bahasan masing-masing.
Selanjutnya dilakukan telaah mendalam atas karya-karya yang memuat obyek
penelitian dengan menggunakan analisis isi (content analysis), yaitu suatu
teknik sistematis untuk menganalisis isi pesan dan mengelolahnya dengan
tujuan menangkap pesan yang tersirat dari satu atau beberapa pernyataan.®*
Selain itu, analisis isi dapat juga berarti mengkaji bahan dengan tujuan
spesifik yang ada dalam benak peneliti. Secara deskriptif teori ini
menampilkan obyektifitas, pendekatan sistematis dan generalisasi®® yang

disesuaikan sedemikian rupa dengan pendekatan tafsir tematik.

**Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Y ogyakarta: Rake Sarasin, 1993), 76-77.
**Badar Thomthomi, “Penegakan Hukum dalam Konteks Keindonesiaan: Studi Analisis Hukum
Positif dan Hukum Islam terhadap Penegakan Hukum Korupsi di Indonesia”, Tesis IAIN Sunan
Ampel Surabaya, 2006.
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Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam tesis ini ditulis dalam 5 (lima) bab. Masing-masing bab
mempunyai kaitan erat dengan yang lainnya.

Bab | Pendahuluan yang terdiri dari: (1) latar belakang masalah, (2)
identifikasi masalah, (3) rumusan masalah, (4) tujuan penelitian, (5) kegunaan
penelitian, (6) kerangka teoritik, (7) penelitian terdahulu, (8) metode penelitian,
(9) sistematika pembahasan, (10) outline.

Bab II Diskursus metode tafsir tematik surat terdiri dari: (1) pengertian
dan urgensi tafsir tematik, (2) bentuk kajian tafsir tematik, (3) langkah-langkah
tafsir tematik surat.

Bab III Tafsir surat al-Lahab, terdiri dari: (1) pendahuluan surat al-Lahab,
(2) tema-tema yang terkandung dalam surat al-Lahab, (3) munasabah antar tema
dalam surat al-Lahab dan tafsirnya, (4) tujuan umum dan khusus surat al-Lahab.

Bab IV Relevansi tema al-Lahab dengan fakta sejarah: (1) fakta sejarah
dan autentitas teks surat al-Lahab, (2) kilah abu lahab dari ketentuan tabbat

Bab V Penutup yang terdiri dari: (1) kesimpulan pembahasan yang
dikemukakan dari awal hingga akhir sekaligusmenjawab yang menjadi pertnyaan
pada rumusan masalah, (2) saran.

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran.



